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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250019][bookmark: _GoBack]Latar Belakang Masalah

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, olahraga didefinisikan sebagai “ bahwa untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, pembangunan nasional di bidang keolahragaan dilaksanakan secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan, serta berorientasi pada prestasi dan peningkatan kesejahteraan hidup pelaku olahraga, sehingga pengembangan dan pengelolaan diarahkan untuk tercapainya kualitas kesehatan dan kebugaran masyarakat, pemerataan akses dan pemenuhan infrastruktur keolahragaan, prestasi dan perbaikan iklim keolahragaan, serta tata kelola keolahragaan yang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kompetisi keolahragaan dunia.’’ Definisi ini menekankan bahwa olahraga bukan hanya sekedar aktivitas fisik, tetapi juga mencangkup aspek pelatihan dan pengembangan secara menyeluruh, baik bagi individu maupun masyarakat.




Olahraga adalah suatu aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk melatih serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial manusia, baik secara individu maupun kelompok. Kegiatan ini biasanya melibatkan gerakan tubuh teratur dan bertujuan untuk meningkatkan kebugaran, kesehatan, serta membentuk kepribadian yang positif. Olahraga tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan fisik, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan karakter dan keterampilan sosial, terutama pada anak-
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anak dan remaja (Rubiyatno, 2016).
Olahraga merupakan bentuk aktivitas fisik yang sengaja direncanakan dan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan tubuh, serta memberikan hiburan bagi pelaku dan penonton. Kegiatan ini mencakup berbagai jenis seperti, permainan, perlombaan, dan kegiatan intensif fisik yang bertujuan memelihara dan meningkatkan kualitas hidup manusia.
Olahraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan eksistensi dan identitas bangsa melalui upaya pembinaan prestasi setinggi mungkin. Olahraga memiliki peran yang sangat penting karena memberikan berbagai manfaat besar dalam kehidupan. Olahraga prestasi merupakan jenis olahraga yang dirancang untuk membina dan mengembangkan atlet secara terencana, sistematis, terpadu, bertahap, dan berkelanjutan melalui berbagai kompetisi, dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang olahraga. olahraga ini dikelola secara profesional dengan tujuan utama untuk meraih prestasi tertentu. Sasaran dari olahraga prestasi adalah pencapaian hasil terbaik dalam kompetisi di tingkat lokal, nasional, hingga internasional. Jenis olahraga ini dikelola secara profesional dengan tujuan utama untuk meraih prestasi tertentu. Sasaran dari olahraga prestasi adalah pencapaian hasil terbaik dalam kompetisi di tingkat lokal, nasional, hingga internasional.
Olahraga di Indonesia mencakup tiga pilar utama, yaitu olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi, yang dilaksanakan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan untuk mendukung pembangunan sumber daya manusia dan memperkokoh persatuan bangsa.
Permainan bola basket adalah salah satu cabang olahraga permainan bola besar yang di mainkan oleh 2 regu dan masing-masing regu terdiri dari 12 orang pemain baik putra maupun putri, dengan 5 orang pemain inti dan 7 orang lainnya cadangan. Permainan ini di lakukan dengan kontak tubuh secara langsung, sebab masing-masing regu bermain di satu lapangan tanpa pembatas apapun. Permainan bola basket dapat di lakukan pada ruangan tertutup dan terbuka. Permainan bola basket di lakukan menggunakan ke dua tangan secara bergantian, dengan cara membuka jari-jari tangan selebar mungkin dan buat jari rileks agar dapat mengontrol arah bola dengan stabil dan berusaha memasukan bola sebanyak mungkin ke dalam ring lawan. Dimana tujuan dari kedua tim adalah mendapatkan angka dengan memasukan bola ke dalam keranjang lawan dan mencegah lawan mendapatkan angka. Olahraga basket relatif mudah di pelajari karena bentuk bolanya yang besar, sehingga tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau melempar bola tersebut (Nurdian Ahmad, 2023).
Penguasaan teknik dasar menjadi dasar utama dalam permainan bola basket, karena keberhasilan suatu tim sangat bergantung pada kemampuan pemain dalam menerapkan teknik dengan benar. Tanpa penguasaan teknik yang baik, jalannya permainan akan menjadi kurang efektif dan sulit mencapai hasil yang optimal. 
Secara umum, keterampilan dasar dalam bola basket dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa elemen utama yang menjadi dasar dari seluruh bentuk permainan diantaranya adalah sebagai berikut seperti passing (mengoper bola), dribbling (menggiring bola), shooting (menembak),  pivot, dan rebound (Alif et al., 2022).
Penguasaan menyeluruh terhadap lima teknik dasar bola basket, disertai dengan kemampuan menerapkannya dalam berbagai situasi permainan yang berubah dengan cepat, merupakan syarat utama seorang pemain untuk dapat berkembang menuju level permainan yang lebih tinggi. Drill shooting merupakan metode latihan yang dilakukan secara terstruktur dan berulang – ulang untuk meningkatkan keterampilan dan menembak dalam permainan bola basket.
Menurut Mahardika (dalam didaktika,2023) bahwa latihan drill sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan latihan yang direncanakan. Selain itu hasil menunjukan bahwa berlatih secara terus-menerus (drill) akan berguna bagi para pemain.
Dalam pembinaan atlet pada club TBBC di Tembilahan, akurasi teknik shooting masih menjadi tantangan nyata. Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak atlet belum konsisten dalam mengeksekusi tembakan, baik dalam latihan bebas tekanan maupun kondisi pertandingan simulasi. Persentase tembakan yang masuk cenderung tidak stabil dan sering gagal pada momen-momen genting. Realitas ini menyatakan bahwa penguasaan teknik dasar shooting meliputi keseimbangan tubuh, peletakan tangan, dan gerakan lanjutan belum menjadi kebiasaan otomatis yang tertanam. Sementara itu, metode latihan yang selama ini diterapkan masih bersifat umum, kurang memberikan repetisi spesifik dan variasi tekanan yang dapat mensimulasikan kondisi pertandingan sesungguhnya.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan latihan yang lebih terstruktur dan repetitif untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya melalui penerapan metode latihan drill shooting. Metode latihan drill dirancang untuk mengunci gerakan teknik dasar dan mengulanginya dalam berbagai skenario, dengan harapan dapat memperkuat memori otot, meningkatkan kepercayaan diri, dan pada akhirnya menaikkan persentase akurasi tembakan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh mana penerapan metode latihan drill shooting yang konsisten dapat mempengaruhi peningkatan kualitas teknik dasar shooting atlet basket pada club TBBC di Tembilahan, sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi sekaligus prestasi atlet.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh metode latihan drill terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
2. Apakah terdapat pengaruh kekuatan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
3. Apakah terdapat pengaruh kecepatan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
4. Apakah terdapat pengaruh daya tahan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
5. Apakah terdapat pengaruh kelenturan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
6. Apakah terdapat pengaruh keseimbangan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
7. Apakah terdapat pengaruh koordinasi terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
8. Apakah terdapat pengaruh kelincahan terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
9. Apakah terdapat pengaruh daya ledak terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
10. Apakah terdapat pengaruh gizi terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC?
11. Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC ?
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka timbul permasalahan yang dapat di rumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana teknik dasar shooting atlet basket TBBC sebelum diberikan perlakuan metode latihan drill ?
2. Bagaimana teknik dasar shooting atlet basket TBBC setelah diberikan perlakuan metode latihan drill ?
3. Apakah terdapat pengaruh metode latihan drill terhadap teknik dasar shooting atlet basket TBBC ?

D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui teknik dasar shooting atlet basket TBBC sebelum diberikan perlakuan.
2. Untuk mengetahui teknik dasar shooting atlet basket TBBC setelah diberikan perlakuan.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari latihan drill shooting terhadap peningkatan teknik dasar shooting atlet basket TBBC.
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah dalam bidang pendidikan jasmani, khususnya mengenai efektivitas latihan drill shoot terhadap teknik dasar shooting basket.
2. Secara Praktis
a. Bagi atlet TBBC : Meningkatkan kualitas teknik dasar shooting secara sistematis, mulai dari keseimbangan (balance), posisi siku (elbow), hingga gerakan lanjutan (follow-through).
b. Bagi pelatih dan pembina club TBBC: Memberikan data empiris dan rekomendasi ilmiah mengenai efektivitas metode latihan drill shooting, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menyusun program latihan yang lebih terarah dan efektif.
c. Bagi club TBBC: Turut serta dalam upaya meningkatkan prestasi dan kualitas pada club, yang pada akhirnya dapat menunjang nama baik club di tingkat regional maupun nasional.
d. Bagi dunia kepelatihan dan keolahragaan: Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan referensi, khususnya di bidang kepelatihan bola basket, mengenai pengaruh metode latihan drill terhadap teknik dasar shooting pada club.
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